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BAB IV
LAPORAN HASIL PENELITIAN
A. Paparan Data

1. Paparan Data Pra-Tindakan (Refleksi Awal)

Pada hari Selasa, 17 April 2012 pukul 9.30 WIB. Peneliti dengan 6 orang teman yang merupakan mahasiswa STAIN Tulungagung, yang bermaksud mengadakan penelitian di Madrasah tersebut, mengadakan pertemuan dengan Ibu Siti Masruroh, M.Pd.I selaku Kepala Sekolah MI Bendiljati Wetan Sumbergempol. Pada pertemuan tersebut kami disambut dengan tangan terbuka dan penuh keakraban. Selanjutnya peneliti memberitahukan maksud kedatangan kami yaitu meminta izin untuk melaksanakan penelitian di Madrasah tersebut guna untuk menyelesaian tugas skripsi. Kepala Madrasah menyatakan tidak keberatan serta menyambut baik keinginan peneliti untuk melaksanakan penelitian, dengan harapan agar nantinya hasil penelitian dapat memberi sumbangan yang besar pada proses pembelajaran di Madrasah tersebut. Selanjutnya Kepala Madrasah menyarankan kepada kami untuk menemui dan konsultasi langsung dengan guru atau wali kelas masing-masing untuk membicarakan langkah-langkah selanjutnya.

Pada hari Senin, 23 April 2012 pukul 10.00 WIB, kami datang ke MI untuk bertemu dengan Kepala Madrasah dan memberikan surat izin penelitian dari kampus, tetapi kami langsung disambut oleh Wakasek yaitu Mohammad Masroni, M.Pd.I, karena ternyata Ibu Kepala Madrasah sedang ada rapat di UPT. Kami langsung memberikan surat izin penelitian dari kampus kepada Bapak Roni tersebut. Kami juga meminta dokumen Madrasah guna melengkapi penelitian yang akan kami laksanakan. Selanjutnya kami meminta untuk melakukan observasi tentang keadaan MI. Bapak Roni mempersilahkan kami untuk melakukan kegiatan selanjutnya.

Pada hari Kami tanggal 26 April 2012, peneliti mengadakan pertemuan dengan Bapak Nuril, S.Pd selaku guru Matematika kelas II dan sekaligus sebagai Wali Kelas II. Peneliti menyampaikan rencana penelitian yang telah mendapatkan izin dari Kepala Madrasah. Guru Matematika yang sekaligus adalah Wali Kelas II ini menyambut baik niat peneliti dan bersedia membantu demi kelancaran penelitian. Disini peneliti menyampaikan rancangan penelitin yang disusun oleh peneliti serta menyampaikan materi Matematika yang akan disajikan penelitian yaitu materi perkalian.
Selain melakukan diskusi tentang rancangan penelitian, peneliti juga melakukan wawancara kepada guru Matematika kelas II mengenai kondisi kelas, kondisi peserta didik, hasil belajr peserta didik terutama mata pelajaran Matematika maupun latar belakang peserta didik. Diperoleh juga data tentang jumlah peserta didik kelas II. Berdasarkan data yang ada jumlah siswa kelas II sebanyak 34 siswa, laki-laki 18 anak, dan perempuan 16 anak, sesuai dengan kondisi kelas pada umumnya kemampuan siswa sangat heterogen dilihat dari nilai-nilai ulangan sebelumnya. Latar belakang siswa bermacam-macam, yaitu dari keluarga petani, pedagang, buruh dan pegawai.

Pelajaran Matematika diajarkan 6 jam pelajaran dalam satu minggu dengan rincian, 3 jm pelajaran di hari Selasa jam 1 s/d 3 (35 menit tiap jam pelajaran), dihari Rabu 3 jam pelajaran pada jam ke 5 s/d 7, yang akan bertindak sebagai pelaksana tindakan adalah peneliti, peneliti akan melakukan tes awal sebelum penelitian. Tes awal dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa dalam memahami pelajaran Matematika pada materi “perkalian”.

Sesuai dengan rencana, tes awal dilakukan setelah Ujian Nasional untuk kelas 6 berlangsung yaitu pada hari Senin, 14 Mei 2012. Sebelum tes awal dilaksanakan, peneliti mengabsen terlebih dahulu seluruh siswa kelas II. Tes awal tersebut diikuti oleh seluruh siswa yaitu berjumlah 34 siswa karena tidak ada siswa yang absen.

Pada tes awal ini peneliti memberikan 10 soal essay. Tes tersebut dikerjakan selama 30 menit. Berdasarkan hasil dari tes awal, tampak bahwa siswa kurang menguasai materi prasyarat. Pada tes awal ini, skor tertinggi yang diperoleh siswa adalah 70, skor terendah yang diperoleh adalah 40. Rata-rata yang diperoleh siswa 54,11 prosentase ketuntasan 8,82 %, sedangkan KKM yang harus dicapai adalah 70.
Tabel 4.2 Data Tes Awal Siswa

	No
	Kode Peserta Didik
	Jenis Kelamin
	Nilai
	Jmlh

Nilai

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	

	
	
	
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	100

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14

	1
	IRFN
	L
	10
	-
	-
	-
	-
	10
	10
	10
	10
	-
	50

	2
	LMN
	L
	
	-
	10
	10
	-
	-
	-
	10
	10
	-
	40

	3
	DNA
	P
	10
	-
	10
	-
	-
	-
	10
	10
	-
	-
	40

	4
	DNI
	P
	10
	-
	10
	10
	-
	-
	10
	10
	-
	-
	60

	5
	YSRN
	P
	10
	10
	-
	10
	-
	10
	10
	10
	-
	-
	60

	6
	AG
	L
	10
	10
	-
	-
	-
	10
	10
	10
	-
	-
	50

	7
	ARO
	L
	10
	10
	10
	-
	-
	-
	10
	10
	-
	10
	50

	8
	DEN
	L
	10
	-
	10
	-
	10
	-
	10
	10
	-
	-
	50

	9
	AGG
	L
	10
	-
	10
	10
	-
	10
	10
	10
	-
	-
	60

	10
	DAN
	P
	10
	-
	-
	-
	-
	10
	10
	10
	10
	-
	60

	11
	DKY
	L
	10
	10
	10
	-
	-
	10
	10
	10
	10
	-
	70

	12
	FBRI
	P
	10
	10
	-
	-
	-
	-
	10
	10
	-
	-
	40

	13
	HFN
	P
	10
	10
	10
	10
	-
	-
	10
	10
	-
	10
	70

	14
	KHRM
	P
	10
	10
	10
	10
	-
	-
	10
	10
	-
	-
	50

	15
	KKH
	L
	10
	-
	-
	10
	-
	-
	10
	10
	10
	-
	60

	16
	GLH
	L
	10
	10
	10
	-
	-
	-
	10
	10
	10
	-
	60

	17
	ATO
	L
	10
	10
	-
	-
	-
	-
	10
	10
	-
	-
	40

	18
	NZM
	L
	10
	10
	10
	-
	-
	-
	10
	10
	10
	-
	60

	19
	SLTN
	L
	10
	10
	10
	-
	-
	-
	10
	10
	10
	-
	50

	20
	RFI
	L
	10
	-
	10
	-
	10
	-
	10
	10
	10
	-
	60

	21
	RMA
	L
	10
	-
	10
	-
	-
	-
	10
	10
	-
	-
	40

	22
	YDA
	L
	10
	-
	-
	10
	-
	-
	10
	10
	10
	-
	60

	23
	NDA
	P
	10
	10
	-
	-
	-
	-
	10
	10
	-
	-
	40

	24
	NJWA
	P
	10
	10
	10
	-
	-
	-
	-
	10
	10
	10
	60

	25
	NBLA
	P
	10
	10
	-
	-
	-
	-
	10
	10
	-
	-
	40

	26
	NRA
	P
	10
	10
	-
	-
	10
	-
	10
	10
	-
	10
	60

	27
	QMA
	P
	10
	10
	-
	-
	-
	-
	10
	10
	10
	10
	60

	28
	RNI
	P
	10
	10
	10
	-
	-
	-
	10
	10
	-
	-
	40

	29
	ANDR
	L
	10
	-
	10
	10
	-
	-
	-
	10
	10
	-
	50

	30
	VRR
	L
	10
	-
	10
	-
	-
	-
	10
	-
	-
	-
	40

	31
	YGA
	L
	10
	10
	10
	-
	-
	-
	10
	10
	10
	10
	70

	32
	ZLFA
	P
	10
	10
	10
	-
	-
	-
	10
	10
	-
	-
	40

	33
	HFZAA
	P
	10
	-
	10
	-
	10
	-
	10
	-
	10
	10
	60

	34
	YNK
	P
	10
	-
	10
	-
	-
	-
	10
	10
	10
	-
	50

	Jumlah Nilai
	1840

	Rata-rata
	54.11

	Prosentase Ketuntasan 
	8,82%


Berdasarkan tabel tes awal diatas dapat dilihat dari 34 siswa yang tuntas adalah 3 siswa, masih banyak siswa yang melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal dan belum memahami materi perkalian. Sehingga dari hasil tes awal tersebut menjadi acuan peneliti untuk melakukan tindakan selanjutnya. Kegiatan peneliti selanjutnya adalah membentuk kelompok berdasarkan hasil tes awal peserta didik, nama peserta didik diurutkan mulai mulai dari yang mendapatkan nilai paling tinggi sampai yang mendapat nilai terendah. Pada tabel urutan nama tersebut peserta didik dibagi dalam 3 bagian yaitu berkemampuan tinggi, sedang dan rendah.
Ada lima kelompok yang berhasil dibentuk dan setiap kelompok terdiri dari 6-7 anggota. Sebagaimana tercantum dalam tabel berikut :
Tabel 4.3 Daftar Nama Kelompok

	Kelompok
	Nama Peserta Didik
	Jenis Kelamin
	Nilai Tes Awal

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)

	Nanas
	1. KKH
	L
	60

	
	2. NZM
	L
	60

	
	3. DAN
	L
	60

	
	4. SLTN
	L
	50

	
	5. UNK
	P
	50

	
	6. FBR
	P
	40

	Kera Sakti
	1. NR
	P
	60

	
	2. QMA
	P
	60

	
	3. GLH 
	L
	60

	
	4. NJW
	P
	60

	
	5. LMN DEN
	L
	50

	
	6. LMH
	L
	40

	
	7. NRNI
	P
	40

	Pak Cik
	1. YOGA 
	L
	70

	
	2. DNI
	P
	60

	
	3. YDA 
	L
	60

	
	
	
	Bersambung....

	
	
	
	Selanjutnya...

	Kelompok
	Nama Peserta Didik
	Jenis Kelamin
	Nilai Tes Awal

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)

	
	4. AND
	L
	50

	
	5. NDA 
	P
	40

	
	6. ATO
	L
	40

	
	7. NBLA 
	P
	40

	Garuda Muda
	1. HFN
	P
	70

	
	2. AGG
	L
	60

	
	3. RFI
	L
	60

	
	4. KHRM
	P
	50

	
	5. AG
	L
	50

	
	6. RMA 
	L
	40

	
	7. VRR
	L
	40

	Pelangi
	1. DKY
	L
	70

	
	2. YSRN
	P
	60

	
	3. HFZ
	P
	60

	
	4. IRF
	L
	50

	
	5. ARO
	L
	50

	
	6. DNA
	P
	40

	
	7. ZLF
	P
	40


Pada pertemuan ini kegiatan belajar mengajar di awali dengan mengucap salam dan mengecek absensi peserta didik. Selanjutnya peneliti membacakan hasil pembentukan kelompok sekaligus posisi tempat duduk masing-masing kelompok. Peserta didik disuruh mencatat anggota kelompoknya, kemudian disuruh bergabung dengan anggota kelompoknya masing-masing namun peserta didik cenderung keberatan dengan hasil pembagian kelompok tersebut. Mereka menginginkan kelompok dengan yang pintar-pintar saya atau dengan teman yang mereka anggap ada kesesuaian. Menyikapi keadaan tersebut, peneliti menjelaskan bahwa kelompok yang ada sudah dipertimbangkan, sehingga akan seimbang dan dapat berkompetisi dengan sehat.
Sebelum peserta didik belajar secara kelompok, peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Selanjutnya peneliti memberikan apersepsi materi yang akan dipelajari. Kegiatan selanjutnya adalah peneliti menyampaikan materi dengan ceramah dan tanya jawab langsung kepada peserta didik. Peserta didik sanat antusias mengikuti pelajaran karena peneliti membawa media untuk menghitung perkalian dengan menggunakan tabel, peserta didik menjawab setiap pertanyaan dari peneliti ketika mengisi tabel perkalian dengan nada yang keras dan penuh semangat.
Begitu peneliti selesai menjelaskan materi, dan tidak ada lagi pertanyaan dari peserta didik, peneliti membagikan nomor yang berbeda kepada setiap kelompok dan peneliti menjelaskan bahwa model pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran kali ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe NHT yaitu kepala bernomor yang setiap satu orang dalam satu kelompok memegang satu nomor yang berbeda yang nantinya ketika peneliti memanggil satu nomor dari salah satu kelompok, peserta didik yang memegang nomor tersebut harus menjawab pertanyaan dari peneliti untuk mewakili kelompoknya. Begitu peneliti selesai menjelaskan peraturannya kemudian peneliti membagikan lembar kerja kelompok, peneliti membimbing jalannya kegiatan diskusi kelompok dan memberi kesempataan kepada peserta didik untuk bertanya apabila ada materi yang kurang difahami. Saat proses pembelajaran berlangsung pengamat melakukan observasi aktivitas peneliti dan peserta didik sekaligus mendokumentasikannya.

Hasil dari pembagian kelompok dibicarakan ketika pelaksanaan siklus nanti. Peneliti meminta salah satu peserta didik untuk mencatat nama kelompok. Selanjutnya masing-masing kelompok disuruh untuk memilih ketua kelompok guna untuk memperlancar kerja kelompok.
Selanjutnya pada pertemuan berikutnya akan dilaksanakan pembelajaran tentang materi perkalian. Diakhir kegiatan, peneliti menutupnya dengan salam.
2. Paparan Data Pelaksanaan Tindakan (Siklus I)
Pelaksanaan tindakan terbagi kedalam empat tahap, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi yang membentuk suatu siklus. Dalam siklus I ini terdapat 2 pertemuan dalam penerapan model kooperatif tipe NHT ini, agar lebih jelasnya masing-masing tahap dalam penelitian ini akan dijelaskan sebagai berikut :
a. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut :

1) Menyiapkan RPP (Rencana Pelaksanaan  Pembelajaran)

2) Menyiapkan materi yang akan diajarkan yaitu perkalian
3) Menyiapkan lembar observasi peneliti dan lembar observasi peserta didik

4) Menyiapkan lembar wawancara, dokumentasi (kamera), lembar kerja kelompok

5) Melakukan koordinasi dengan guru Matematika kelas II dan teman sejawat

6) Menyiapkan soal post-tes yang berguna untuk mengecek seberapa jauh tingkat pemahaman peserta didik tentang materi yang diajarkan.

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan siklus I dibagi dalam 2 kali pertemuan. Pertemuan I proses pembelajaran, sedangkan pertemuan II adalah diadakan tes akhir siklus I.

Pertemuan I dilaksanakan pada hari Selasa, 15 Mei 2012 pada jam 07.30. Kemudian peneliti menanyakan kepada semua kelompok apakah mereka sudah selesai mengerjakan tugas kelompoknya apa belum. Setelah semua kelompok selesai mengerjakan kemudian peneliti memanggil salah satu nomor dari salah satu kelompok untuk mewakili kelompok mengerjakan soal yang sudah ditentukan oleh peneliti, kemudian setelah peserta didik tersebut selesai mengerjakan kemudian peneliti meminta kepada kelompok lain untuk menanggapi apakah jawaban kelompok temannya itu benar atau salah, setelah kelompok lain menanggapi hasil peerjaan dari temannya peneliti juga membimbing dan memberikan penjelasan terhadap soal tersebut, kegiatan itu berlangsung sekitar 3 s/d 4 kelompok yang maju, setiap selesai mengerjakan peneliti juga memberikan motivasi berupa penghargaan tepuk tangan dari peneliti maupun dari teman-temannya untuk menghargai jawaban orang lain meskipun itu benar atau salah.
Setelah kegiatan kelompok selesai peneliti menanyakan kesulitan apa saja yang dialami peserta didik dalam tugas kelompok ini, selanjutnya peneliti bersama dengan peserta didik membuat kesimpulan tentang materi perkalian. Setelah kegiatan kelompok selesai, peserta didik dipersilahkan untuk kembali ke posisi semula dan peneliti menutup kegiatan pembelajaran. Tak lupa peneliti memberikan pesan-pesan moral kepada peserta didik dan memberikan tugas rumah. Pembelajaran diakhiri dengan salam.

Pelaksanaan siklus I pada pertemuan ke-2 ini dilaksanakan pada hari Rabu tangal 16 Mei 2012 dalam satu pertemuan yang terdiri dari 3 jam pelajaran yang dilaksanakan setelah sholat dhuha berlangsung. Setelah siswa masuk ke dalam kelas dan membaca doa, peneliti mulai dengan salam yang dijawab serempak oleh siswa. Selanjutnya peneliti mengabsensi siswa, sebelum memulai pelajaran peneliti memberikan motivasi dan pertanyaan-pertanyaan prasyarat untuk merangsang pengetahuan awal siswa tentang materi yang akan disampaikan, untuk kegiatan pembuka ini siswa sangat aktif dalam menjawab pertanyaan peneliti. Selanjutnya peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai siswa. Sebelum peneliti melanjutkan menjelaskan materi, peneliti memberikan beberapa pertanyaan kepada siswa. Berikut kutipan hasil wawancara peneliti dan peserta didik :

Gambar 4.1 Percakapan peneliti dan siswa untuk mengetahui prasyarat siswa tentang perkalian.

Dari kegiatan tanya jawab diatas dapat diketahui bahwa siswa sebagian sudah menguasai pengetahuan prasyarat.
Selanjutnya peneliti menyajikan materi dengan menggunakan media berupa tabel perkalian, peneliti memasang media yaitu berupa tabel perkalian yang akan digunakan dalam proses pembelajaran di papan tulis yang berupa tabel perkalian. Sebelum memulai menjelaskan materi peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, kemudian peneliti menyampaikan materi dan sesekali bertanya kepada peserta didik untuk memancing keaktifan peserta didik apakah peserta didik benar-benar konsentrasi mengikuti pelajaran atau tidak, kemudian setelah semua materi dijelaskan peneliti bertanya kepada peserta didik apakah masih ada materi yang belum difahami atau tidak, beberapa peserta didik menjawab sudah jelas bu, sehingga peneliti menganggap bahwa semua telah menguasai materi sebelumnya. Kemudian penliti menyuruh peserta didik untuk berkumpul dengan anggota kelompoknya masing-masing dan membagikan nomor yang berbeda kepada setiap kelompok seperti kemarin, setelah semua kelompok menerima nomor masing-masing kemudian peneliti membagikan lembar kerja kepada masing-masing kelompok, mereka segera mengerjakannya dengan sungguh-sungguh, namun pada setiap kelompok masih terdapat peserta didik yang masih bergurau dalam mengerjakan dan bahkan ada juga peserta didik yang berbicara dengan teman dari kelompok lain. Peneliti tetap mengingatkan agar mereka tetap selalu bekerja sama dan konsentrasi dalam kelompoknya.
Semua seperti pada pertemuan sebelumnya, setelah selesai mengerjakan peneliti memanggil salah satu nomor dan mengerjakan soal yang ditentukan oleh peneliti untuk mewakili kelompoknya selanjutnya peneliti dan peserta didik membahas hasil pekerjaan dari kelompok dan membuat kesimpulan mengenai materi perkalian, kemudian setelah kegiatan kelompok selesai peserta didik disuruh kembali ke tempat duduk semula.

Berdasarkan hasil kerja kelompok, rata-rata kelompok telah mengerjakan dengan benar tetapi masih banyak yang kurang teliti. Setelah dirasa semua telah memahami materi maka selanjutnya akan diadakan tes akhir siklus I.

Tes akhir siklus diberikan dengan tujuan agar saat pembelajaran berlangsung peserta didik benar-benar berusaha memahami materi yang akan diberikan dengan pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Head Together) sehingga peserta didik dapat mengerjakan soal dengan baik. Tes akhir ini juga untuk mengukur kemampuan peserta didik setelah diberikan pembelajaran, maka tes akhir ini dilaksanakan secara individu.

Pada pelaksanaan tes akhir siklus I ini, ada beberapa peserta didik yang terlihat tegang karena menghadapi tes individu. Bahkan ada juga beberapa peserta didik yang ingin mengerjakan tes akhir ini dengan cara berkelompok. Peneliti langsung memberikan penjelasan bahwa tujuan tes akhir ini untuk mengetahui seberapa jauh peserta didik memahami materi. Setelah siswa selesai mengerjakan dan mengumpulkan lembar kerjanya, guru segera mengakhiri pertemuan hari itu.

c. Hasil Observasi, Wawancara, Catatan Lapangan dan Tes Akhir 
1) Hasil Observasi

Pengamatan dilakukan oleh 2 pengamat, yaitu teman sejawat dari mahasiswa yang juga melakukan penelitian. Karena pada waktu itu Wali Kelas II sedang sakit jadi tidak bisa membantu menjadi observer. Pengamat tersebut bertugas mengamati semua aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung. Pengamat ini dilakukan sesuai pedoman yang disediakan oleh peneliti. Jenis observasi yang dilakukan adalah observasi terstruktur dan siap pakai. Jika ada hal-hal yang penting yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran dan tidak ada dalam poin pedoman pengamatan, maka hal tersebut dimasukkan sebagai catatan khusus. Hasil pengamatan dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.4 Data Hasil Observasi Terhadap Peneliti Siklus
	Tahap
	Indikator
	Skor Pertemuan
	Skor Max

	
	
	I
	Deskriptor
	II
	Deskriptor
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	Awal
	1. Melaksanakan aktivitas rutin keseharian.
	4
	a, b, d
	4
	a, b, d
	5

	
	2. Menyampaikan tujuan 
	3
	a, b
	4
	a, b, d
	5

	
	3. Menentukan materi dan pentingnya materi
	3
	a, d
	3
	a, d
	5

	
	4. Memotivasi peserta didik
	3
	a, b
	3
	a, c
	5

	
	5. Membangkitkan pengetahuan prasyarat peserta didik
	4
	a, b, c
	4
	a, b, c
	5

	
	6. Membentuk kelompok
	5
	Semua
	5
	Semua
	5

	
	7. Menyediakan sarana yang dibutuhkan.
	5
	Semua
	5
	Semua
	5

	Inti
	1. Membagikan nomor yang berbeda kepada setiap kelompok.
	3
	b, d
	3
	b, d
	5

	
	2. Meminta masing-masing kelompok bekerja sesuai lembar kerja dan saling kerja sama.
	3
	a, d
	4
	a, c, d
	5

	
	
	
	
	
	Bersambung...

	
	
	
	
	
	Selanjutnya...

	Tahap
	Indikator
	Skor Pertemuan
	Skor Max

	
	
	I
	Deskriptor
	II
	Deskriptor
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	
	3. Membimbing dan mengarahkan kelompok dalam mengerjakan tugas kelompok.
	4
	a, b, c
	5
	Semua
	5

	
	4. Memanggil salah satu nomor dari salah satu kelompok untuk mengerjakan soal yang sudah ditentukan oleh guru untuk mewakili kelompoknya.
	3
	a, d
	4
	b, c, d
	5

	Akhir
	1. Memberikan umpan balik terhadap hasil pekerjaan siswa.
	4
	a, b, d
	5
	Semua
	5

	
	2. Pemberian tes.
	5
	Semua
	5
	Semua
	5

	Jumlah
	49
	
	54
	
	65


Berdasarkan tabel diatas dapat dihitung taraf keberhasilan tindakan yaitu :
Pada pertemuan I 
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Pada pertemuan II
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Suasana taraf keberhasilan tindakan yang telah ditetapkan :

86 – 100 % 
=
Sangat baik
76 – 85 %
=
Baik

60 – 75 % 
=
Cukup

55 – 59 %
=
Kurang
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 - 54 %
= 
Kurang Sekali

Maka taraf keberhasilan peneliti berada pada kategori cukup pada pertemuan I dan kategori baik pada pertemuan II.

Hasil pengamatan terhadap aktivitas peserta didik selama pembelajaran berlangsung sebagaimana pada tabel di bawah ini.
Tabel 4.5 Data Hasil Observasi Terhadap Peserta Didik Siklus I

	Tahap
	Indikator
	Skor Pertemuan
	Skor Max

	
	
	I
	Deskriptor
	II
	Deskriptor
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	Awal
	1. Melakukan aktivitas keseharian
	4
	b, c, d
	4
	b, c, d
	5

	
	2. Memperhatikan tujuan 
	4
	a, c, d
	4
	a, c, d
	5

	
	3. Keterlibatan dalam pembangkitan pengetahuan tentang materi prasyarat
	3
	a, b
	4
	a, b, d
	5

	
	4. Memperhatikan penjelasan
	4
	a, b, c
	4
	a, b, d
	5

	
	5. Keterlibatan dalam pembentukan kelompok 
	4
	a, c, d
	5
	Semua
	5

	Inti
	1. Melakukan kerja kelompok.
	5
	Semua 
	5
	Semua 
	5

	
	2. Siswa menerima nomor yang diberikan guru.
	5
	Semua 
	5
	Semua 
	5

	
	3. Mengerjakan lembar kerja kelompok
	4
	a, b, c
	4
	a, b, c
	5

	
	4. Menjawab pertanyaan dari guru bagi siswa yang dipanggil nomornya.
	4
	a, b, d
	4
	a, b, d
	5

	Akhir
	1. Menyimpulkan materi bersama dengan guru.
	5
	Semua 
	5
	Semua 
	5

	
	2. Mengerjakan tugas rumah.
	5
	Semua 
	5
	Semua 
	5

	Jumlah
	47
	
	49
	
	55


Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat secara umum kegiatan peserta didik dalam proses pembelajaran. Taraf keaktifan belajar peserta didik yaitu :
Pada pertemuan I 
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Pada pertemuan II
=

[image: image8.wmf]%

100

55

49

´



=

[image: image9.wmf]%

1

,

89


Sesuai taraf keberhasilan tindakan yang telah ditetapkan maka taraf keberhasilan berada pada kategori baik untuk pertemuan I dan kategori sangat baik untuk pertemuan II pada siklus I.
Sebagai penunjang hasil observasi, akan dipaparkan hasil wawancara dan catatan lapangan sebagai berikut :
a) Hasil Wawancara

Wawancara dilaksanakan pada saat akhir siklus. Wawancaraa dilakukan kepada subjek wawancara yang terdiri dari beberapa anak yang telah dipilih berdasarkan beberapa pertimbangan peneliti. Hasil wawancara sebagai berikut :
Tabel 4.6 Hasil Wawancara Peserta Didik Siklus I

	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	1
	Apakah kalian menyukai pelajaran Matematika ?
	DKY

NJWA

NBLA
	Tidak suku bu, soalnya sulit.

Suka bu.

Saya senang bu, sangat menyenangkan.

	2
	Bagaimana pemahaman kalian terhadap materi perkalian setelah pembelajaran dengan model kooperatif tipe NHT (Numbered Head Together) ?
	ANDR

KKH

FBR
	Lebih paham bu, bisa sambil bermain.

Agak bingung bu dengan kelompoknya.

Saya senang bu.

	3
	Apakah kalian mengalami kesulitan dalam pembelajaran dengan model kooperatif tipe NHT (Numbered Head Together) ?
	YGA

NR

DNI

GLH
	Tidak bu, terasa lebih mudah.

Tidak bu.

Sedikit mengalami kesulitan.

Tidak bu.


Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa peserta didik merasa antusias mengikuti pelajaran Matematika karena pelajaran tersebut menyenangkan dan lebih faham terhadap materi yang diberikan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT.

b) Hasil Catatan Lapangan
Catatan lapangan dibuat oleh peneliti sehubungan dengan hal-hal penting yang terjadi selama pembelajaran berlangsung. Catatan lapangan ini dibuat karena ada hal-hal yang terjadi selama pembelajaran berlangsung dan hal-hal tersebut tidak tercantum dalam lembar observasi yang telah dibuat oleh peneliti. Beberapa hal yang sempat dicatat oleh peneliti dan pengamat adalah sebagai berikut :

1) Suasana kelas agak ramai saat pengumuman pembagian kelompok dan berkumpul pada masing-masing kelompoknya.

2) Suasana kelasa sangat gaduh dan ramai sekali saat pembagian nomor yang diberikan oleh peneliti karena banyak peserta didik yang tidak sabar dan penasaran ingin mereka mendapat nomor berapa.
3) Peserta didik merasa senang bekerja dengan kelompoknya meskipun masih ada 1 atau 2 peserta didik yang masih bercanda dengan kelompok lain.

4) Peserta didik terlihat masih ragu mengajukan pertanyaan atau pendapat ketika belajar kelompok.

5) Ada beberapa peserta didik yang kurang aktif ketika belajar dalam kelompok.

c) Refleksi 
Berdasarkan kegiatan yang dilakuan peneliti bersama teman sejawat peneliti melakukan kegiatan refleksi terhadap hasil tesa akhir, hasil observasi dan hasil catatan lapangan pada siklus I dibantu oleh teman sejawat, maka diperoleh beberapa hal sebagai berikut :

a) Hasil evaluasi siswa berdasarkan pelaksanaan tes akhir siklus I ini sudah mengalami peningkatan dibanding dengan tes awal yang dilakukan siklus I. Hasil tes awal yang semula pencapaian ketuntasan 8,82 % dengan nilai rata-rata 54,11 menjadi 35,29% prosentasi ketuntasan dengan nilai rata-rata siswa 60,30%.
b) Melalui model kooperatif tipe NHT kegiatan pembelajaran menunjukkan adanya sedikit peningkatan minat siswa dalam mengikuti pelajaran Matematika meskipun masih banyak siswa yang belum aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

c) Kegiatan pembelajaran menunjukkan penggunaan waktu sudah sesuai rencana.

d) Hasil observasi aktivitas guru pada siklus I selama 2 kali pertemuan adalah, pertemuan satu 75,4% sedangkan pertemuan kedua 83,1%. Sedangkan hasil observasi terhadap peserta didik untuk pertemuan satu 85,4% dan pertemuan kedua 89,1%.

Adapun kendala-kendala yang dihadapi peneliti selama pelaksanaan tindakan siklus I dan rencana perbaikan tindakan pada siklus II adalah sebagai berikut :

Tabel 4.7 Kendala dan Perbaikan pada Siklus II

	No
	Kendala Siklus I
	Rencana Perbaikan Siklus II

	1
	Suasana kelas agak ramai saat peserta didik melakukan kerja kelompok, bahkan ada peserta didik yang asyik membicarakan hal-hal diluar materi pembelajaran. 
	Guru memberitahukan kepada seluruh peserta didik apabila berdiskusi kelompok tidak boleh ramai dan tidak boleh membicarakan hal-hal di luar materi pelajaran jika ada peserta didik yang melanggar akan mendapatkan sanksi.

	No
	Kendala Siklus I
	Rencana Perbaikan Siklus II

	2
	Peserta didik masih ragu-ragu untuk mengajukan pertanyaan.
	Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk bertanya dengan memberikan motivasi 

	3
	Siswa masih enggan dan takut untuk mengajukan pendapat.
	Guru berpesan agar peserta didik tidak takut dalam mengajukan pendapat baik secara individu maupun kelompok.

	4
	Peserta didik DKY saat pembelajaran suka menggoda teman kelompok lain.
	Guru melakukan pendekatan personal dengan memberikan motivasi agar tidak lagi menggoda temannya saat berdiskusi dan harus saling bekerja sama dan fokus pada kelompoknya sendiri.

	


3. Paparan Data Pelaksanaan Tindakan (Siklus II)
a. Tahap Perencanaan

Pada tahap perencanaan kegiatan yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut :

a) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tentang materi yang akan diajarkan sesuai dengan model pembelajaran yang digunakan.

b) Menyusun dan menyiapkan lembar observasi mengenai proses pembelajaran.

c) Menyiapkan lembar wawancara peserta didik.

d) Mempersiapkan sarana dan media pembelajaran yang akan digunakaan dalam setiap pembelajaran.

e) Menyiapkan lembar kerja kelompok dan tes akhir siklus II.

Perencanaan tindakan yang disusun pada siklus II ini mengacu pada perbaikan-perbaikan masalah yang terdapat pada refleksi. Dengan didasarkan pada masalah dan hambatan yang timbul pada siklus I diharapkan perbaikan tindakan yang diberikan pada pembelajaran siklus II akan dapat berjalan lebih optimal sehingga akan tampak peningkatan aspek pengamatan dibandingkan hasil pengamatan yang diperoleh pada siklus I.

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan
Dalam tahap pelaksanaan ini, peneliti membagi siklus II dalam 2 pertemuan. Pertemuan III dan pertemuan IV adalah diadakan proses pembelajaran sedangkan pertemuan ke V diadakan tes akhir siklus II.

Proses pembelajaran pada siklus II ini hampir sama dengan tahapan pada siklus I, tidak ada perubahan dalam kelompok peserta didik. Hanya ada beberapa perubahan yakni perbaikan-perbaikan tindakan agar hal-hal yang kurang optimal dalam siklus I dapat menghasilkan hal yang lebih optimal.

Pertemuan III dilaksanakan pada hari Selasa 22 Mei 2012 pada jam pelajaran pertama yaitu jam 7.30 – 9.00. Pada pertemua ini, peneliti sedikit mengulang pembelajaran yang sudah dilaksanakan pada siklus I, agar peserta didik lebih jelas lagi dalam memahami materi yang diberikan karena materi dalam pertemuan ini masih berkaitan dengan materi siklus I.

Pada siklus II ini setelah menjelaskan materi perkalian, untuk langkah selanjutnya peneliti menyuruh masing-masing peserta didik untuk berkumpul dengan kelompoknya, peneliti juga membagikan nomor yang berbeda lagi kepada setiap kelompok, setelah masing-masing peserta didik mendapatkan nomor peneliti kemudian membagikan lembar kerja kelompok yang harus dikerjakan bersama-sama dengan kelompoknya. Peneliti berkeliling untuk membimbing dan memberikan pengarahan apabia ada peserta didik yang bertanya maupun bekerja sama dengan kelompok lain. Pelaksanaan belajar kelompok pada pertemuan pertama pada siklus II ini terlihat lebih hidup, hampir semua peserta didik ikut terlibat dalam diskusi. Haya sedikit peserta didik dalam kelompok yang bertanya, mereka mengerjakan lembar kerja kelompok secara bersama-sama dalam kelompoknya. Tetapi masih ada pula beberapa peserta didik yang masih membuat masalah misalnya, berbicara dengan teman lain diluar teman kelompoknya. Pada pengajaran soal lembar kerja kelompok kali ini terlihat peserta didik sudah jauh lebih siap dan tidak mengalami kesulitan.
Kegiatan diskusi sudah selesai, tidak berbeda jauh dengan siklus I peneliti memanggil salah satu nomor, misalnya No. 5 kemudian semua siswa yang memegang nomor 5 dari setiap kelompok angkat tangan, kemudian peneliti memilih salah satu kelompok misalnya, kelompok kera sakti jadi peserta didik yang memegang nomor 5 dari kelompok kera sakti harus mengerjakan soal yang sudah ditentukan oleh guru untuk mewakili kelompoknya, jadi ketika guru menunjuk nomor, peserta didik yang memegang nomor tersebut sudah bersiap-siap untuk menyiapkan jawaban, kegiatan itu berlangsung sampai soal habis, kemudian guru beserta siswa menanggapi hasil pekerjaan dari hasil pekerjaan kelompok yang terpanggil. Setelah kegiatan selesai guru meminta siswa untuk kembali ketempat duduk masing-masing, kemudian guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi, dan juga tak lupa guru memberikan pesan moral dan pekerjaan rumah, guru mengakhiri pelajaran dengan salam.
Pertemuan IV hari Rabu tanggal 23 Mei 2012, pada jam 9.30 setelah sholat dhuha peneliti menjelaskan materi menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perkalian. Proses pembelajaran seperti dilakukan pada siklus I yakni setelah peneliti menjelaskan materi peserta didik diminta untuk kembali berkumpul dengan kelompok masing-masing dan membagikan nomor yang berbeda lagi kepada setiap kelompok, setelah pembagian nomor selesai peneliti membagikan lembar kerja kelompok kepada setiap masing-masing kelompok. Nampaknya mereka semakin meningkat dalam keaktifan belajar secara kelompok. Mereka kelihatan serius dan ingin mendapat nilai yang terbaik. Mereka sudah merasa senang dengan kelompoknya.
Para kelompok tampak tidak kesulitan dalam mengerjakannya, tetapi masih ada peserta didik yang bertanya pada kelompok lain, maka peneliti langsung menegur dan mengingatkan supaya bekerjasama dan tetap fokus pada kelompoknya sendiri.

Setelah selesai mengerjakan tugas kelompok, seperti biasa guru memanggil salah satu nomor dari salah satu kelompok untuk mengerjakan soal yang diberikan oleh peneliti untuk mewakili kelompoknya dan guru beserta kelompok lain menanggapi setelah kegiatan kelompok selesai peneliti menyuruh siswa untuk kembali ke tempat duduk masing-masing. Seperti pada siklus I, tindakan yang diberikan selanjutnya tes akhir siklus. Tes akhir siklus ini diberikan dengan tujuan untuk mengukur pemahaman dan kemampuan peserta didik dalam menghadapi masalah setelah diberi materi pembelajaran. Hasil dari tes akhir ini akn dikalkulasikan dengan nilai siklus I.
Pada pelaksanaan tes ini peserta didik bekerja secara individu, bahkan para peserta didik terlihat sudah tidak bekerjasama lagi dengan teman satu meja maupun teman sekelompoknya. Peserta didik terlihat lebih siap karena telah mempersiapkan dan termotivasi untuk mendapatkan nilai yang baik.
Data nilai yang diperoleh peserta didik dalam mengerjakan tes akhir siklus II dapat dilihat pada lampiran. Berdasarkan data nilai menunjukkan adanya peningkatan yang cukup signifikan dari hasil belajar peserta didik, ini terbukti dari rata-rata nilai tes siklus I peserta didik (60:30) meningkat menjadi (87:5) (tes akhir siklus II).
c. Observasi
Observasi dilakukan seperti pada observasi siklus I, yakni dilakukan oleh pengamat. Pengamat diakukan dengan mengisi lembar observasi yang telah disiapkan oleh peneliti. Pengamat bertugas mengamati aktivitas peneliti/guru dan peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Hasil pengamatan terhadap aktivitas dapat dilihat dalam tabel :
Tabel 4.8 Data Hasil Observasi Terhadap Peneliti Siklus II

	  Tahap
	Indikator
	Skor Pertemuan
	Skor Max

	
	
	I
	Deskriptor
	II
	Deskriptor
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	Awal
	1. Melaksanakan aktivitas rutin keseharian.
	4
	a, b, d
	5
	Semua 
	5

	
	2. Menyampaikan tujuan
	4
	a, b, d
	4
	a, b, d
	5

	
	3. Menentuan materi dan pentingnya materi
	4
	a, c, d
	4
	a, c, d
	5

	
	4. Memotivasi peserta didik
	4
	a, b, d
	5
	Semua 
	5

	
	5. Membangkitkan pengetahuan prasyarat peserta didik
	5
	Semua 
	5
	Semua 
	5

	
	6. Membentuk kelompok
	5
	Semua 
	5
	Semua 
	5

	
	7. Menyediakan sarana yang dibutuhkan.
	5
	Semua 
	5
	Semua 
	5

	Inti
	1. Membagikan nomor yang berbeda kepada setiap kelompok.
	5
	Semua 
	5
	Semua 
	5

	
	2. Meminta masing-masing kelompok bekerja sesuai lembar kerja dan saling kerjasama.
	4
	a, c, d
	4
	a, c, d
	5

	
	3. Membimbing dan mengarahkan kelompok dalam mengerjakan tugas kelompok.
	5
	Semua 
	5
	Semua 
	5

	
	4. Memanggil salah satu nomor dari salah satu kelompok untuk yang sudah ditentukan oleh guru untuk mewakili kelompoknya.
	4
	b, c, d
	4
	b, c, d
	5

	Akhir
	1. Memberikan umpan balik terhadap hasil pekerjaan siswa.
	5
	Semua 
	5
	Semua 
	5

	
	2. Pemberian tes 
	5
	Semua 
	5
	Semua 
	5

	Jumlah
	59
	
	61
	
	65
	

	
	

	
	
	

	
	


Berdasarkan lembar observasi diatas dapat dihitung taraf keberhasilan tindakan yaitu :
Pada pertemuan III
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Pada pertemuan IV
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Semua taraf tindakan keberhasilan tindakan yang telah ditetapkan :

86 – 100 % 
=
Sangat baik

76 – 85 %
=
Baik

60 – 75 % 
=
Cukup

55 – 59 %
=
Kurang
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 - 54 %
= 
Kurang Sekali
Maka taraf keberhasilan peneliti berada pada kategori sangat baik untuk pertemuan III dan IV di siklus II ini.

Hasil pengamatan terhadap aktivitas peserta didik selama pembelajaran berlangsung dapat dilihat pada tabel :

Tabel 4.9 Data Hasil Observasi Terhadap Peserta Didik Siklus II

	  Tahap
	Indikator
	Skor Pertemuan
	Skor Max

	
	
	I
	Deskriptor
	II
	Deskriptor
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	Awal
	1. Melakukan aktivitas keseharian.
	4
	
	4
	
	5

	
	2. Memperhatikan tujuan.
	4
	
	4
	
	5

	
	3. Keterlibatan dalam pembangkitan pengetahuan tentang materi prasyarat.
	4
	
	4
	
	5

	
	4. Memperhatikan penjelasan.
	4
	
	4
	
	5

	
	5. Keterlibatan dalam pembentukan kelompok.
	4
	
	5
	
	5

	Inti
	1. Melakukan kerja kelompok.
	5
	
	5
	
	5

	
	2. Siswa menerima nomor yang diberikan guru.
	5
	
	5
	
	5

	
	3. Mengerjakan lembar kerja kelompok.
	5
	
	5
	
	5

	
	4. Menjawab pertanyaan dari guru bagi siswa yang dipanggil nomornya.
	4
	
	4
	
	5

	Akhir
	1. Menyimpulkan materi bersama dengan guru.
	5
	
	5
	
	5

	
	2. Mengerjakan tugas rumah.
	5
	
	5
	
	5

	Jumlah
	49
	
	50
	
	55


Berdasarkan tabel hasil observasi diatas dapat dihitung taraf keaktifan belajar peserta didik yaitu :

Pada pertemuan III
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Pada pertemuan IV
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Sesuai taraf keberhasilan tindakan yang telah ditetapkan maka taraf keberhasilan berada pada kategori sangat baik untuk pertemuan III dan pertemuan IV pada siklus II ini.
Sebagai penunjang hasil observasi, akan dipaparkan hasil wawancara dan catatan lapangan sebagai berikut :

a) Hasil Wawancara

Dilaksanakan pada saat akhir siklus. Wawancara dilakukan kepada subjek wawancara yang terdiri dari beberapa anak  yang telah dipilih berdasarkan beberapa pertimbangan peneliti. Hasil wawancara peneliti dengan peserta didik dapat dilihat pada lampiran.
Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik menunjukkan peserta didik lebih semangat dalam belajar dan bersaing secara sehat untuk mendapatkan nilai yang bagus dalam berkelompok.
b) Hasil Catatan Lapangan

Catatan lapangan ini dibuat karena ada hal-hal yang belum tercantum dan lembar observasi. Beberapa hal yang dicatat oleh peneliti diantaranya :

1) Suasana kelas sudah berkurang ramainya tidak seperti siklus I karena peserta didik sudah menjadi terbiasa berdiskusi.

2) Peserta didik sudah banyak yang percaya diri sehingga berani mengajukan pertanyaan maupun pendapatnya.

3) Peserta didik sangat senang dalam diskusi kelompok.

4) Sebagian besar peserta didik sudah mampu belajar dengan aktif dan melaksanakan tugas dengan baik.

c) Refleksi

Berdasarkan kegiatan yang dilakukan peneliti bersama teman sejawat dan guru Matematika kelas II, selanjutnya peneliti mengadakan kegiatan refleksi terhadap hasil tes akhir/post tes, hasil observasi dan hasil catatan lapangan serta hasil wawancara siklus II, maka diperoleh beberapa hal sebagai berikut :

1. Hasil evaluasi siswa berdasarkan pelaksanaan tes akhir siklus I ini sudah mengalami peningkatan dibanding dengan tes akhir yang dilakukan siklus I. Hasil tes pada siklus I rata-rata 60,30 pada siklus II ini mengalami peningkatan menjadi 87,5 dengan prosentase ketuntasan KKM 88,23% pada siklus II.

2. Melalui cara belajar dengan model kooperatif tipe NHT siswa lebih minat belajar karena bisa belajar sambil bermain dan bisa belajar bertanggung jawab tidak canggung lagi bertanya dengan temannya jika ada pelajaran yang tidak dimengerti, dan juga aktif belajar berdiskusi dalam kelompok.

3. Kegiatan pembelajaran menunjukkan bahwa siswa mengalami peningkatan keaktifan dalam kegiatan pembelajaran.

4. Kegiatan pembelajaran menunjukkan waktu sudah sesuai dengan rencana.

5. Hasil observasi aktivitas peneliti pada siklus I pada pertemuan I 75,4% dan pertemuan II 83,1%. Pada siklus II ini meningkat, yaitu pada pertemuan II 90,76% dan pertemuan IV 93,84%. Sedangkan hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I untuk pertemuan I 85,4% dan pertemuan II 89,1% meningkat menjadi pertemuan III 89,1% dan pertemuan IV 90,9%.
B. Temuan Penelitian
Berdasarkan hasil temuan yang diperoleh dari pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut :
1. Dengan menggunakan model kooperatif tipe NHT (Numbered Head Together), semakin meningkatkan hasil belajar dan kemampuan siswa dalam memahami materi perkalian.

2. Dengan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe NHT, siswa lebih mudah memahami materi dengan baik dan lebih termotivasi dalam pembelajaran kelompok.

3. Dengan penggunaan model ini dapat menarik perhatian siswa sehingga dapat mempermudah siswa dalam meningkatkan hasil belajar dan memahami materi pelajaran yang diberikan.

4. Keaktifan siswa muncul ketika pembelajaran dilaksanakan dengan berkelompok dan siswa bisa belajar saling bertanggung jawab.

5. Pemahaman siswa terhadap materi sangat baik.

6. Pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Head Together) memungkinkan untuk dijadikan alternatif model pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar.

C. Pembahasan

1. Proses Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT (Numbered Head Together) Materi Perkalian

Model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Head Together) dikelas II dengan jumlah peserta didik 34 orang. Tahapan dalam penelitian ini meliputi : tes awal, pembentukan kelompok, belajar kelompok, dan tes akhir. Sebelum proses pembelajaran, peserta didik dibagi dalam lima kelompok dimana setiap kelompok terdiri dari 6-7 orang peserta didik. Pembentukan kelompok dalam penelitian ini dilakukan oleh peneliti. Hal ini dilakukan untuk menjamin keheterogen anggota kelompok dan supaya setiap kelompok terdapat peserta didik yang berkemampuan tinggi, sedang dan rendah pemilihan kemampuan berdasarkan pada skor hasil tes awal peserta didik. Selama proses pembelajaran berlansung peserta didik berada dalam kelompok yang tetap.

Proses pembentukan kelompok dilakukan pada pertemuan pertama yaitu setelah hasil tes awal diperoleh. Hal ini dimaksudkan agar pertemuan kedua yaitu saat pelaksanaan siklus I tidak banyak tersita waktunya.

Pelaksanaan pembelajaran terdiri dari 2 siklus dan setiap siklusnya terbagi menjadi 2 pertemuan. Pertemuan I pembelajaran materi sedangkan pertemuan II untuk proses tes akhir siklus.

Proses model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Head Together) terbagi pada tiga kegiatan yaitu kegiatan awal, inti dan akhir.

Pada kegiatan awal peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran. Hal ini dimaksudkan agar peserta didik tahu apa yang dipelajari, sehingga peserta didik akan terarah, termotivasi, dan terpusat perhatiannya dalam belajar. Peneliti juga mempertegas materi yang akan dipelajari.

Pada kegiatan inti, peneliti menjelaskan materi dengan metode ceramah dan tanya jawab, kemudian menyuruh peserta didik untuk bergabung dengan kelompoknya, yang sudah ditentukan sebelumnya.
Kemudian peneliti membagikan nomor yang berbeda kepada setiap masing-masing kelompok, setelah semua peserta didik semuanya sudah mendapatkan nomor, kemudian peneliti membagikan lembar kerja kelompok kepada masing-masing kelompok. Lembar kerja kelompok tersebut harus dikerjakan dan diselesaikan secara kelompok dengan maksud mengajak peserta didik untuk berfikir kritis serta menuntut peserta didik untuk bertanggung jawab atas anggota kelompoknya apabila ada teman sekelompoknya belum mengerti tentang materi yang dibahas sebelum bertanya kepada peneliti. Setelah diskusi selesai peneliti memanggil salah satu nomor yang sudah dipegang oleh peserta didik, kemudian peserta didik yang memegang nomor yang dipanggil semuanya mengangkat tangan dan mempersiapkan lembar jawaban yang sudah dikerjakan bersama dengan kelompoknya, kemudian peneliti menunjuk salah satu kelompok untuk menjawab pertanyaan yang sudah disiapkan oleh peneliti, jadi nomor yang dipanggil dari salah satu kelompok yang ditunjuk berhak menjawab  pertanyaan dari peneliti untuk mewakili kelompoknya. Setelah kegiatan selesai guru dan kelompok lain menanggapi hasil pekerjaan kelompok yang ditunjuk.

Pada kegiatan akhir, peneliti dan siswa menyimpulkan materi bersama-sama dan memberikan tugas rumah. Kegiatan ini dimaksudkan agar pemahaman peserta didik terhandap materi bertahan lama.

Dalam pembelajaran ini juga diadakan tes akhir siklus, yang berguna untuk mengetahui pemahaman peserta didik. Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti dibantu 2 observer yang bertugas mengamati dan mendokumentasikan aktivitas peneliti dan peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan format observasi yang telah disiapkan peneliti guna menganalisis data dan merencanakan siklus selanjutnya.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan guru dan teman sejawat, aktivitas peneliti dan peserta didik menunjukkan mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. Peningkatan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.10 Peningkataan Aktivitas Peneliti Serta Peserta Didik Siklus I 

	Jenis Aktivitas
	Siklus I

	
	Pertemuan I

(%)
	Pertemuan II

(%)

	Aktivitas peneliti
	75,1 %
	83,1 %

	Aktivitas peserta didik
	85,4 %
	89,1 %
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Gambar 4.1 : Grafik Peningkatan Aktivitas Peneliti serta Peserta Didik Siklus I
Tabel 4.11 Peningkataan Aktivitas Peneliti serta Peserta Didik Siklus II
	Jenis Aktivitas
	Siklus II

	
	Pertemuan III

(%)
	Pertemuan IV

(%)

	Aktivitas peneliti
	86,2 %
	92,3 %

	Aktivitas peserta didik
	89,1 %
	90,9 %
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 Gambar 4.2 : Grafik Peningkatan Aktivitas Peneliti serta Peserta Didik 
Siklus II

2. Peningkatan Hasil Belajar Matematika Materi Perkalian

Hasil belajar peserta didik setelah memperoleh pengalaman belajar dengan pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Head Together) mengalami peningkatan dari rat-rata tes awal 54,11 menjadi 60,3 siklus I kemudian mengalami peningkatan 87,5 siklus II. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.12 Peningkatan Rata-rata Nilai Tes Akhir Peserta Didik

	Jenis Tes
	Rata-rata Nilai

	Tes Awal (Pres Tes)
	54,11

	Tes Akhir (Post-Tes) Siklus I
	60,30

	Tes Akhir (Post-Tes) Siklus II
	87,5
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Gambar 4.3 : Grafik Peningkatan Rata-rata Nilai Tes Akhir Peserta Didik
Sebagian besar peserta didik mencapai ketuntasan dalam pembelajaran ini. Walaupun masih ada 4 peserta didik yang belum mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) yang ditentukan sekolah adalah 70 pada rata-rata tes awal siswa mencapai nilai 54,11 dengan prosentase ketuntasan 8,82%. Kemudian pada siklus I meningkat dengan rata-rata yang dicapai siswa 60,30 pada prosentase ketuntasan 35,29%. Pada siklus II lebih mengalami peningkatan dengan rata-rata 87,5 dengan prosentase ketuntasan 88,23%. Jadi peneliti dan observer memutuskan untuk tidak melanjutkan pembelajaran ke siklus selanjutnya. Karena kegiatan pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Head Together) ini sudah berhasil meningkatkan pemahaman peserta didik dalam mempelajari Matematika pada materi perkalian.
Tabel 4.13 Ketuntasan Hasil Tes Peserta Didik
	Jenis Tes
	Rata-rata Nilai
	Ketuntasan (%)

	Tes Awal (Pres Tes)
	54,11
	8,82%

	Tes Akhir (Post-Tes) Siklus I
	60,30
	35,29%

	Tes Akhir (Post-Tes) Siklus II
	87,5
	88,23%
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Gambar 4.4 : Grafik Peningkatan Ketuntasan Hasil Belajar Peserta   Didik

Berdasarkan temuan dalam penelitian model pembelajaran ini, keaktifan siswa muncul ketika pembelajaran dilakukan dengan berkelompok dan siswa bisa belajar saling bertanggung jawab. Dengan ini siswa mampu berpikir bahwa teman dalam satu kelompoknya itu adalah teman senasib seperjuangan yang harus saling bekerja sama untuk mendapatkan hasil yang tinggi. Hal tersebut didukung pula oleh Firdaus  yang telah melakukan penelitian :“Meningkatkan prestasi belajar matematika siswa kelas V SDN Wadungasih I Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo Tahun Pelajaran 2008/2009 dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT”. 

P	:	Sebelumnya kemarin pada pertemuan pertama kita sudah mempelajari materi perkalian, coba bu guru mau tanya apakah ada yang masih ingat apa arti perkalian kemarin ?


DNI	:	Lupa bu......... !


P	:	Ayo.... siapa yang masih ingat ?


NJW	:	Perkalian berulang bu.....


P	:	Ayo.... masih kurang tepat, yang bu guru tanyakan arti dari perkalian itu apa ?


NBL	:	Penjumlahan berulang bu....


P	:	Iya... pintar...., coba siapa yang tahu 4 × 5 itu bagaimana jika ditulis ke dalam bentuk penjumlahan berulang ?


DKY	:	Saya bisa bu.... 4 + 4 + 4 + 4 + 4 hasilnya 20.


P	:	Iya Bagus, ternyata kalian masih banyak yang ingat tentang materi yang kemarin sudah diajarkan.





Bersambung . . . 





Selanjutnya . . .
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